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<p>Pertanian merupakan sal ah satu sektor terbesar dalam pembangunan ekonomi. Hal ini bisa dilihat pada
PDRB Jawa Barat 2016. Namun seiring berjalannya waktu, lahan yang digunakan untuk pertanian semakin
berkurang, hal ini disebabkan oleh semakin banyak penduduk yang datang. Penurunan lahan yang terjadi
setiap tahunnya mencapai 10%, permasalahan ini diakali oleh para petani untuk membuka lahan pertanian
khususnya lahan pangan hortikultura di area lahan sempit, seperti di pekarangan rumah. Hal ini juga
menyebabkan Kabupaten Bandung, khususnya Kawasan Agropolitan Ciwidey juga tergolong tingkat
kesgjahteraan rendah. Pada Kawasan Agropolitan Ciwidey jugaterdapat Kecamatan Rancabali. Kecamatan
ini merupakan Kecamatan dengan sektor pertanian hortikultura yang sangat berpotensial. Tanaman
hortikultura di Kecamatan ini ditanamani dengan pola tanam monokultur dan tumpang sari. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan variasi spasial pola usahatani hortikultura berdasarkan luas lahan di

K ecamatan Rancabali, Kabupaten Bandung serta menjelaskan hubungan antara pola usaha tani terhadap
tingkat kesgjahteraan rumah tangga petani. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif spasial, yaitu
mentabulasi silangkan antara pola usahatani terhadap luas lahan dan aksesibilitas. Serta mentabulasi
silangkan antara varias spasia pola usahatani terhadap tingkat kesejahteraan. Diketahui hasil dari variasi
gpasial pola usahatani ialah mayoritas petani melakukan kegiatan pertanian sendiri tanpa dibantu tenaga
kerjalain dengan polatanam monokultur baik di aksesibilitas tinggi maupun sedang. Kualitas aksesibilitas
sebanding akan bergerak lurus dengan tenaga kerja. Semakin buruk aksesibilitas maka akan terjadi
penambahan tenaga kerja. Untuk hubungan dengan tingkat kesejahteraannya adalah semakin baik
aksesibilitas |ahannya, maka semakin tinggi sejahteranya. Petani yang berada pada aksesibilitas sedang ke
buruk, tingkat kesejahteraannya akan meningkat jika memiliki lahan yang luas.</p><hr /><p>Agricultureis
one of the biggest sectors in economic development. This can be seen in the West Java PDRB 2016. But
over time, the land used for agriculture is decreasing, thisis caused by more and more people coming. The
decrease in land that occurs every year reaches 10%, this problem is tricked by farmers to open agricultural
land, especially horticultural food land in a narrow area of land, such asin the yard. This also caused the
Bandung Regency, particularly the Ciwidey Agropolitan Area, to also be classified as alow welfare level. In
the Ciwidey Agropolitan Areathere are also Rancabali Districts. This sub-district is a sub-district with a
very potential horticultural agriculture sector. Horticultural plantsin this district are planted with
monoculture and intercropping cropping patterns. This study aimsto explain the spatial variation in
horticultural farming patterns based on land areain Rancabali District, Bandung Regency and explain the
relationship between farming patterns and the level of welfare of farm households. The analysisused isa
gpatia descriptive analysis, which is a cross tabulation between farming patterns and land conditions and
accessibility. Aswell as cross tabulating between spatial variations in farming patterns and welfare levels. It
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is known that the result of spatial variations in farming patternsis that the majority of farmers do their own
farming activities without the help of other workers with monoculture planting patterns in both high and
moderate accessibility. The quality of accessibility is proportiona to moving straight with the workforce.
The worse the accessibility there will be an increase in labor. The relationship with the level of welfareis
the better the accessibility of the land, the higher the welfare. Farmers who are in moderate to poor
accessibility, their level of welfare will increase if they have large tracts of land.</p>



